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ABSTRACT

There are a great number of medicine and cosmetic advertisements in printed
mass media. These advertisements are numerous and very productive in term of
expressing intent so that they emerge interesting language problems to be studied.
Lexical and grammatical cohesion markers on those advertisements are written in
various ways. Based on that, the problems of the study are follows: (1) what kind of
cohesion marker developed on medicine and cosmetic advertisements in mass media,
(2) how is the form of sentences applied on medicine and cosmetic advertisements.

Data collecting method applied in this research is observation method with not-
ing technique. The collected data from that technique is then analyzed by distribu-
tional method with techniques of substitution, ellipsis, and reading mark.

Based on 15 data of discourses in medicine and cosmetic advertisement, it is
found that the lexical and grammatical cohesion markers on those discourse are
ellipsis, substitution, and repetition. The forms of sentences applied in the discourses
of medicine and cosmetics advertisement are around 1-14 numerous. There are
around 1-14 sentences applied in discourses of medicine and cosmetic advertise-
ment. Based on the analysis of functional structure to sentences used in the dis-
course, there are 33 functional structures.

Kata kunci: kohesi, koherensi, wacana

1. Pendahuluan

Iklan obat-obatan dan kosmetik di me-
dia massa cetak sangat produktif dan ber-
variasi. Datatentang iklan itu melimpah di
berbaga mediamassatulis. Datatersebut juga
ditulisoleh pembuat iklan secaravariatif, yakni
variatif dalam hal pengungkapan maksud.
Dengan varias dalam ha pengungkapan
meaksudinilah muncul persoalanddamwacana,
seperti: judul iklan, tubuhiklan, kohesi dan
penanda-penandanya, serta koherensi dan
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segenap maknanyadapat digdi lewat dataitu.

Berkaitan dengan datatersebut, peneliti
tertarik mengamati penandakohesi. Penanda
kohes ini menarik untuk diteliti karenaselain
produktif, jugabervarias . Jikadipulangkan
padapemakaian bahasanya, iklan obat-obatan
dan kosmetik ini ditulis secara beragam.
Sebagai wacanatulis, pengis wacanadapat
berupakalimat yang jumlahnyasatu, dua, tiga,
empat, lima, enam, tujuh, delapan, atau lebih.
Pemakaian struktur kalimat pun bervarias,
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seperti S-P-O-K (SHAMPOO POLY-KUR
Anti-Drandruff (S) Menumpas (P) Ketombe
(O) sampai Tuntas (K)), K-S-P-0-K (Bila
Proses Alami Gagal (K), Dulcolax (S)
Mengatasinya (P-O) dengan Pasti (K)), dan
lain-lainnya. Khususdalam penandakohes,
ditemukan baik penanda kohesi leksikal
maupun gramatikal.

Dari latar belakang di atas, adaduahal
yang menjadi rumusan masalah dalam
penditianini, yaitu: (1) gpasgapenandakohes
yang dikembangkan dalam iklan obat-obatan
dan kosmetik di mediacetak, (2) bagaimana
wujud kalimat pengisi wacana iklan obat-
obatan dan iklan kosmetik di mediacetak.

Iklan adalah (1) berita pesanan untuk
mendorong, membujuk khalayak ramai agar
tertarik padabarang danjasayang ditawarkan;
(2) pemberitahuan kepadakha ayak mengenai
barang atau jasayang dijual, dipasang di me-
diamassa(padasurat kabar dan majal ah) atau
di tempat umum (Alwi,2002: 421). Dengan
demikian, iklan bersifat persuasif yang
berhubungan dengan penjualan, baik barang
maupun jasa.

Bebergpafaktor yang menentukan dalam
penjualan adalah produk, price, place, dan
promotion (Kotler daam Bungin (2001: 176).
I klan adal ah bagian dari komponen promo-
tion, artinyaiklan mediamassacetak, seperti
dalam data yang terkumpul, bukan satu-
satunyasumber otoritaskeputusan konsumen
dalam memakai produk atau memilih sebuah
produk untuk dibeli. Hal ini dikarenakan
banyaknyaal asan yang ikut mempengaruhi
keputusan apakah produk yang diiklankanitu
dibeli atautidak.

Iklan dalam media massa cetak dapat
dikategorikan menjadi berbagai jenis. Secara
garisbesar, iklan dalam penerbitan depat dibagi
menjadi duajenisyaituiklanumumdaniklan
khusus(Djuroto,2002: 83). Iklanumum adalah
iklan yang diperuntukkan bagi kepentingan
bisnis misanyaiklan promos dari perusahaan,
iklan lembagabisnis, dan sebagainya Adapun
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iklan khusus ada ahiklan yang di peruntukkan
bagi kegiatan sosid, misalnya: pengumuman,
iklan keluarga, iklan layanan masyarakat, dan
sebagainya. Berdasarkan bentuknya, iklan
dibagi menjadi tigajenisyaituiklandisplay,
iklanbaris, dan advertoria (Djuroto,2002: 83).
Iklan display memakai ukuran milimeter/
kolom. Ukuran ini yang menentukan harga,
misalnyahargaiklan Rp 10.000,00 per mm/
kolom. Iklan baristerdiri dari baris-barisyang
bisadikemas dalam beberapabentuk, misal-
nya iklan barisdengan huruf biasa, iklan baris
dengan huruf 1ebih besar, iklan baris positif,
atauiklan barisnegatif. Jumlahkata-katadaam
iklan baris dibatasi oleh baris dalam satu
kolom, misalnyaminimal empat barismaksmdl
delapan barisatau maksimal 10 baris. Iklan
advertorial/pariwaraadalah iklan yang ber-
bentuk beritaatau artikel.

Dilihat dari linguitik, iklan merupakan
salah satu bentuk wacana. Wacana (dis-
course) adalah satuan bahasa terlengkap;
dalam hierarki gramatikal merupakan satuan
gramatikal tertinggi atau terbesar. Wacanaini
direalisasikan dalam bentuk karangan utuh
(novel ,buku,seri ensiklopedi, dsb.), paragraf,
kaimat atau katayang membawaamanat yang
lengkap (Kridalaksana dalam Sumarlam,
2003: 5).

Wacanadapat diklasifikasikan menjadi
berbagai jenis menurut dasar pengklasi-
fikasiannya. Berdasarkan medianya, wacana
dapat diklas fikasikan atas wacanatulis dan
wacanalisan. Berdasarkan langsung atautidak
nya pengungkapan, wacanadapat diklasifi-
kasikan ataswacanalangsung danwacanatidak
langsung. Berdasarkan caramembeberkannya
atau cara menuturkannya, wacana dapat
diklasfikas kan ataswacanapembeberan dan
wacanapenuturan. Berdasarkan bentuknya,
wacana dapat diklasifikasikan atas wacana
prosa, wacana puisi, dan wacana drama
(Tarigan,1993: 51-52).

Klasifikas lain dikemukakan Sumarlam
(2003: 17) addlah berdasarkan caradan tujuan



Kajian Linguistik dan Sastra, Vol. 19, No. 1, Juni 2007: 84 - 91

pemaparan, yang menghasi lkanwacananarag,
deskripg, ekgpos g, argumentad, dan persuas.
Weacananarad adal ah wacanapenceritaan atau
penuturan yaitu wacanayang mementingkan
urutan waktu, dituturkan oleh personapertama
atau ketiga dalam waktu tertentu. Wacana
deskripsi yaitu wacanayang bertujuan melu-
kiskan, menggambarkan, atau memerikan
sesuatu menurut apaadanya. Wacanaekspo-
Sisi atau wacana pembeberan yaitu wacana
yang tidak mementingkan waktu dan pelaku,
tetapi lebih mementingkan pada pokok
pembicaraan dan bagian-bagiannya diikat
secaralogis. Wacanaargumentas adalahwa-
canayang beris ideatau gagasanyang dileng-
kapi dengan data-data sebagai bukti dan ber-
tujuan meyakinkan pembacaakan kebenaran
ideatau gagasannya. Adapun wacanapersuas
addahwacanayangisnyabersfat gakan atau
nasi hat, biasanyaringkas dan menarik, serta
bertujuan untuk mempengaruhi secarakuat
pada pembaca atau pendengar agar mela-
kukan nasihat atau gjakan tersebuit.

Berdasarkan paparan tersebut, iklan
cetak obat-obatan dan kosmetik termasuk
wacana persuasif, karenawacanaitu ingin
mengajak dan mempengaruhi orang lain agar
orang lain berbuat seperti apayang dihargpkan
oleh pembuat iklan.

Wacanayang baik adalah wacanayang
memenuhi syarat kepaduan. Wacana yang
padu adal ah wacanayang apabiladilihat dari
segi hubungan bentuk bersifat kohesif dan
gpabiladilihat dari hubungan maknabersifat
koheren. Dengan demikian, wacanayang padu
adalah wacanayang apabiladilihat dari segi
hubungan bentuk dan struktur lahir bersifat
kohesif, dandilihat dari segi hubungan makna
atau struktur batinnyabersifat koheren.

K ohes merupakan hubungan perkaitan
antarproposs yang dinyatakan secaraekplist
oleh unsur-unsur gramatika dan semantik da
lamkalimat-kalimat yang membentuk wacana
(Alwi, dkk.,1998: 427). Halliday dan Hasan
(1976: 6) membagi kohes menjadi duajenis
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yaitukohes gramatikal dankohes leksikal.

Adapuntujuan penelitianini adalah: (1)
mengungkap sejumlah penandakohes, baik
penandakohes gramatikal maupun penanda
kohes lekska yangdikembangkanddamiklan
obat-obatan dan kosmetik di mediacetak; dan
(2) mengungkapwujud kaimat pengis wacana
iklan obat-obatan dan kosmetik di media
massacetak, terutamajumlah kalimat danpola
kaimet.

Dengan terungkapnyassjumlah penanda
kohes yang dikembangkan dalam iklan obat-
obatan dan kosmetik di media cetak akan
diketahui beberapahal sebagai berikut. (1)
Karakteristik wacanaiklan dapat diketahui
melalui penggunaan penanda kohesi, baik
gramatikal maupun leksikal. Bilapenelitian
yang bersumberkan dataiklan obat-obatan
dan konsmetik ini merupakan penelitian pe-
mula, makaakan memberi acuan ataulangkah
bagi penditi berikutnyadaammengkgi bahasa
iklan yang lebih detail atau mendalam. (2)
Dengandiidentifikeskanvarias wujud kaimat
pengis wacanadapat diketahui potens bahasa
yang dikembangkan dalam keduaiklanitu. (3)
Adanya cara pengungkapan maksud yang
beragam menunjukkan bahwapenulisiklan
mampu membuktikan bahwabahasalndone-
Saproduktif dan variatif. Pembuktianini akan
semakin memantapkan pada para peneliti
bahasa bahwa bahasal ndonesiamampu ber-
kembang. (4) Analis stentang wujud pengung-
kapan kalimat dalam wacanaiklan, diharapkan
dapat menghasilkan kriteriaiklan yang ber-
kualitas, yakni iklan memberi kesempatan
masyarakat berpikir logisataujernih.

2. Metode Penelitian

Daam pendlitianini adatigatahapyang
dilalui demi keberhasilan penditian, yaitu (1)
pengumpulan data, (2) analisisdata, dan (3)
penygianhas| andiss.

Teknik pengumpulan datayang diterap-
kan dalam penditian ini adal ah metode s mak
dengan teknik catat. Datayang dikumpulkan
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dari majalah berbahasa Indonesia tersebut
kemudian dibuat kliping yang ditempelkan di
kertasBufao. Iklanyang dipilih adaahiklan
obat-obatan dan kosmetik. Pemilihan data
berdasarkan produktivitas dan keberagaman
pemakaian penandakohesi. Data-datayang
ditemukan dicatat dalam kartu data.

Datayang sudah terkumpul, kemudian
diandissdenganmetodeagih (: distribusiond)
dengan teknik substitusi, lesap (ellips), dan
bacamarkah. Tujuan pendlitian pertama, yakni
mengungkap sgjumlah penandakohes, baik
penandakohes gramatikal maupun penanda
kohes lekska yangdikembangkanddamiklan
obat-obatan dan kosmetik di media cetak,
dicapai dengan teknik substitus, ellips, dan
bacamarkah, sedangkan tujuan kedua, yakni
mengungkapkanwujud kalimat pengis wacana
iklan obat-obatan dan kosmetik digunakan
teknik bacamarkah.

Adapun penyajian hasil analisis data
ditempuh dengan penygianinformd, yakni pe-
nyajian dengan kata-kata biasa (Sudaryanto,
1993: 145).

3. Hasil dan Pembahasan

Penditianini menetgpkan 15wacanaiklan
obat-obatan dan kosmetik yang dimuat di ma-
jdah berbahasalndonesiasebagal data. Andli-
g spemeakaan penandakohes gramatika mau-
pun leksikal padamasing-masing wacanada-
lam penditianini dimula dengan menunjukkan
jumlahkaimat pengis wacana. Seteahitu, ana
lissberlanjut ke pengisian struktur fungsional.
Caraini diprioritaskan karenaakan didapatkan
kejelasan terutamatentang adanya penanda
hubungan elipsisdan pengulangan (repetis).
Lewat caraini puladapat diketahui kongtituen
manayang sering dielipsiskan atau diulang.
Contoh beberapaanalisis dapat dipaparkan
sebagai berikut.

(1) SHAMPOO POLY-KUR Anti-Dran-
aruff.
Menumpas K etombe sampai Tuntas.

(18 SHAMPOO POLY-KURAnti-Drandruff
(Shampoo POLY-KUR Anti-Dran-
druff) menumpas Ketombe sampai
Tuntas(1).

(1b) (SHAMPOO POLY-KUR Anti-
Drandruff (S)) menumpas (P) ketombe
(O) sampai tuntas (K) (1).

Dengan bentuk parafrasasemacam (1a)
jumlah pengisi wacana pada data (1) ter-
identifikag, yakni hanyalkdimét.

Melalui parafrasa (1a) pula penanda
hubungan padawacanateridentifikas, yakni
pelesapan (dipss).

Berdasarkan penggalian struktur fung-
sionanya, seperti pada(1b), konstituenyang
didlipsskan akan tampak, yakni pengis fungs
subjek (S). Pengis fungs Stersebut berupa
Shampoo POLY-KUR Anti-Drandruff.
Fungsi-fungsi lain pengisi struktur tersebut
adalah P (menumpas), O (ketombe), dan K
(sampai tuntas). Seperti tergambar pada
(1b), polakaimatnyaadaah (S)POK. Dengan
demikian, elipsis merupakan satu-satunya
penandahubungan gramatika, khususnyajika
barisyang diis konstituen SHAMPOO POLY-
KUR Anti-Drandruff diperlakukan sebagai
kalimat judul, sedangkan bariskedua, yakni
Menumpas ketombe sampai Tuntas diper-
lakukan sebagal pengis tubuh teks.

Berbeda dengan wacana (1), pengisi
kaimat padawacana(2) berikut banyak, yakni
ada 9 kalimat. Kesembilan kalimat tersebut
ditandai dengan penomoran (1) hingga(9) di
belakang masing-masing kalimat, seperti
tampak pada(2a).

(2) KesulitanBuangAir Besar?
BilaProsesAlami Gagdl ....
Dulcolax
Mengatas nyadengan Pedti
Buangair besar secarateratur merupakan
prosesdamiah. Bilagagd, minumlahtab-
let DULCOLAX. DULCOLAX menga
tasi kesulitan buang air besar dengan

87



Kajian Linguistik dan Sastra, Vol. 19, No. 1, Juni 2007: 84 - 91

wajar dan lembut, tanpaharusmenyiksa
perut sehinggatidak mengganggu aktivitas
Anda. BilaAndamenginginkan proses
lebih cepat, gunakanlah DULCOLAX
Supositoria. Hanyadalam tempo 30-60
menit, kesulitan buang air besar Anda
segera teratasi. Ikutilah petunjuk
pemakaannya. Hubungi dokter Andabila
susah buang air besar masih berlanjut. . ..
(2a) (Anda) Kesulitan Buang Air Besar?
@
Bila proses dami gagal ..., Dulcolax
mengatasinya (: kesulitan buang air
besar) dengan pasti (2).
Buang air besar secara teratur
merupakan prosesaamiah (3).
Bila gagal (buang air besar secara
teratur), minumlah tablet DULCO-
LAX (4).
DULCOLAX mengatas kesulitan buang
air besar denganwagar danlembut, tanpa
harus menyiksa perut sehingga tidak
mengganggu aktivitasAnda(5).
BilaAnda menginginkan proses lebih
cepat, gunakanlah DULCOLAX Supo-
sitoria (6).
Hanya dalam tempo 30-60 menit,
kesulitan buang air besar Andasegera
teratas (7).
[kutilah petunjuk pemakaiannya (tablet
DULCOLAX dan DULCOLAX
Supositoria) !(8).
Hubungi dokter Andabilasusah buang
air besar masih berlanjut! (9).

Adapun pada(2b) berikut, selain mampu
memperlihatkan struktur fungsional masing-
meaaing kalimet, dapat menggambarkan penanda
hubungan/ kohes yang merangkai kalimat.
Struktur fungsional padakesembilan kalimat
yang dimaksud berupa (1) (S) P, (2) K1SPOK
2, (3) Sk, (4) K(§PO, (5) SPOK, (6) K(S)
PO, (7) KSR, (8) (S)PO, dan (10) (S)POK.

(2b) (Anda) (S)) Kesulitan BuangAir Besar?
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(P) (D)

Bila proses alami gagal (K1) Dulcolax
(S) mengatasinya (: kesulitan buang air
besar) (P-O) dengan pasti (K2) (2)
Buang air besar secara teratur (S)
merupakan proses alamiah (P) (3)
Bila gagal (K) O (S) minumlah (P) tab-
let DULCOLAX (O) (4)
DULCOLAX (S) mengatasi (P)
kesulitan buang air besar (O) dengan
wajar dan lembut, tanpa harus
menyiksa perut sehingga tidak
mengganggu aktivitas Anda (K) (5)
Bila Anda menginginkan proses lebih
cepat (K) O (S) gunakanlah (P)
DULCOLAX Supositoria (O) (6)
Hanya dalam tempo 30-60 menit (K)
kesulitan buang air besar Anda (S)
segera teratasi (P) (7)

(Anda) (S)) lkutilah (P) petunjuk
pemakaiannya (tablet Dulcolax dan
DULCOLAX Supositoria) !(O) (8)
(Anda) (S)) Hubungi (P) dokter Anda
(O) bila susah buang air besar masih
berlanjut! (K) (9)

Berdasarkan polakesembilan kaimat di
atas diketahui bahwa fungsi S mengalami
penghilangan, yakni padanomor (1), (4), (6),
(8), serta(9).

Jika dibandingkan dengan data (1)
penghilangan Sdalam kasus (1), (4), (6), (8),
dan (9) berbeda. Hilangnyakonstituen Sham-
poo POLY-KUR Anti-Drandruff pada
struktur Menumpas Ketombe sampai Tuntas
disebabkan oleh penghematan. Konstituen
tersebut sudah disebutkan sebelumnya

Dapat sajamuncul argumentasi bahwa
hubungan barisl, yakni Shampoo POLY-KUR
Anti-Drandruff dengan baris I, yakni
Menumpas Ketombe sampai Tuntas
merupakan hubungan antarkalimat pengisi
tubuh wacana, bukan hubungan antarajudul
dengan tubuh. Bila demikian, tidak terjadi
proses elipsiskarenaShampoo POLY-KUR
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Anti-Drandruff sebagai S-nyadan Menum-
pas Ketombe sampai Tuntas pengisi fungsi
lain-lainnya, yakni POK.

Pengis Spadawacana(2) di ataskarena
dipengaruhi olehjeniskaimat. Kalimet (4), (6)
(8), dan (9) addah kaimat imperative (kaimat
suruh). Ramlan (1996: 45) menyebutnya
sebagai kalimat suruh, kalimat yang
menghargpkan tanggapan berupatindakan dari
orang yang digjak berbicara. Ramlan lebih
lanjut membagi kalimat suruh menjadi 4
golongan, yakni (1) kalimat suruh yang
sebenarnya, (2) kalimat persilahan, (3) kaimat
gakan, dan (4) kalimat larangan.

Berkaitan dengan penghilangan Spada
kasuswacana (2), khususnyakaimeat (4), (6),
(8), dan (9) perlu diungkap kembali karakter
kalimat suruh yang sebenarnyayang dikemu-
kakan oleh Ramlan tadi. Kaimat tersebut
ditandai oleh polaintonasi suruh. Selainitu,
gpabilaP-nyaterdiri dari kataverbaintrangtif,
bentuk kataverbaitu tetap, hanyapartikel -ah
yang dapat ditambahkan padakataverbal itu
untuk menghaluskan perintah. S-nya yang
berupa personakeduabol eh dihilangkan dan
boleh jugatidak. Jadi, ketiadaan konstituen
pengis S, seperti Anda bukan karena sudah
disebutkan sebelumnya, melainkan watak
kehadirannyayang bersfat opsond.

Penanda hubungan yang tampak pada
wacana(2) berupapengulangan. Hal ini muncul
padakonstituen DULCOLAX (pengis Spada
kalimat (2), tablet DULCOLAX (pengisi O
pada kalimat (4), DULCOLAX (pengisi S
pada kalimat (5), dan DULCOLAX
Supositoria (pengisi O padakalimat (6).

Selain pengulangan, penandahubungan
subgtitus muncul padawacanatersebut, yakni
padatablet DULCOLAX dan DULCOLAX
Supositoria sebagai terganti dan—nya sebagai
pengganti.

Berdasarkan hasi| analisisterhadap 15
wacanaiklan obat-obatan dan kosmetik di atas
ditemukan bahwa penandakohes gramatikal
yang dominan berupaelipsisdan substitus,

sedangkan kohesi Ieksikal berupa repetisi.
Elipsis sangat potensial sebagai penanda
hubungan gramatika padawacanaiklan obat-
obatan dankosmetik. Elipgsdipilihjikawacana
dibentuk dengan kalimat pendek dan
penyampaianiklan menggunakan ruang yang
sempit. Berbeda dengan penanda hubungan
leksikal, khususnya pengulangan yang ruang
penyampaiannyasenggiamemilinyanglonggar.

Penelitian ini jugamenemukan bahwa
jumlahkaimat pengis wacanaiklan beragam,
yaitu: wacana 1 berjumlah 1, wacana 2
berjumlah 9, wacana3 berjumlah 3, wacana
4 berjumlah 8, wacana5 berjumlah 6, wacana
6 berjumlah 10, wacana 7 berjumlah 10,
wacana8 berjumlah 4, wacana 9 berjumlah
6, wacana 10 berjumlah 9, wacana 11
berjumlah 4, wacana 12 berjumlah 5, wacana
13 berjumlah 6, wacana 14 berjumlah 10, dan
wacana 15 berjumlah 14. Dengan demikian,
kalimat pengis wacanaiklan obat-obatan dan
kosmetik berdasarkan kasus data 1-15
berkisar antara1 hingga 14 kalimat.

Setelah dianalisis berdasarkan struktur
fungsional, dari 15 datawacanaobat-obatan
dan kosmetik ini ditemukan 33 struktur
fungsional. Ketiga puluh tiga struktur yang
dimaksud adalah (1) (S)POK, (2) (S)P, (3)
KSPOK, (4) SP, (5) K(S)PO, (6) SPOK, (7)
KSR, (8) (S)PO, (9) SPO, (10) SPPdl, (11)
SPK; SPPdl, (12) (S) Ppel, (13) SPK, (14)
(S)PpelK, (15) (SPO; (S)P, (16) (SPO;
(SPK, (17)(P)S, (18)(S)P;(SKP;(S)PO,
(19) K(S)PK, (20)SPPelK, (21)SKP; (S)PO,
(22) KSPK, (23) (S)POKK, (24) KSPO,
(25) (S)PK, (26) (S)PKOK, (27) KSPPdl,
(28) KSPPe, (29) PS, (30) SPO;SPPd, (31)
KSP; (S)PpelK, (32) (S)PO; (S)Ppdl, serta
(33) SPPdl; (S)Ppd.

Adapun frekuens penggunaan struktur
fungsiond tersebut terungkap dari jumlahyang
terbesar sampai terkecil sebagai berikut: (1)
Pola SP sebanyak 22, (2) Pola (S)PO
sebanyak 15, (3) Pola SPO sebanyak 8, (4)
PolaSPK sebanyak 7, (5) Pola(S)P, KSPO,
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dan K SPPel masing-masing sebanyak 4, (6)
Pola SPOK, KSP, SPPel, (S)Ppel, dan
KSPK masing-masing 3, (7) PolaK(S)PO,
(SPpeK, (P)S, dan SPPelK masing-masing
2, dan (8) Sisanya (: KSPOK, SPK; SPPel,
(SPO; ()P, (SPO; (SPK, (P; (9KP,
(S)PO, (S)POKK, (S)PKOK, (P)S, SPO;
SPPel, KSp; (S)PPelK, (S)PO; (S)PPel, dan
SPPel; (S)PPel) masing-masing 1 pola
Dengan demikian, struktur fungsional yang
dominan padawacanaiklan obat-obatan dan
kosmetik berupa struktur Subjek-Predikat
(SP) dan (S)PO.

4. Kesimpulan dan Saran

Penandakohes gramatika berupadipss
dan substitusi dan penanda kohesi 1eksikal
beruparepetisi merupakan penanda kohesi
yang dominan dalam iklan obat-obatan dan
koametik di mediamassacetak. Elipgsmemiiliki
persentaseterbesar sebagal penandakohesi
dalamiklan cetek. Elipsisdipilih oleh penulis
iklan jikawacanadibentuk dengan kalimat-
kalimat pendek dan penyampaian iklan
menggunakan ruang yang sempit. Adapun
penandakohesi leksikal, khususnya pengu-
langan dipilih penulis iklan jika ruang
penyampa annyalonggar.

Dengan dipilihnya elipsis, pembaca
diharapkan berkonsentras padabagian judul
karenaunsur padabagian judul tersebut yang
menjadi acuan dan acuan tersebut bisatidak
dituturkan lagi padabagian lain. Karenadiberi
perhatian yang khusus, adayang menandainya
dengan bentuk tulisan yang berbeda, misanya
dengan pemanfaatan huruf kapital padasemua
huruf pengis kata (seperti: DULCOLAX,
MYLANTA, KONICARE, BODREXIN, A-D-

PLEX, ENFAPRO, dan PROMIL).

Jumlah kalimat pengisi wacanaiklan
obat-obatan dan kosmetik berdasarkan kasus
data1-15 berkisar antara1 hingga 14 kalimat.
Dari karakteristik kalimatnya, ini selaras
dengan medianya, yakni majalah yang
menyajikan pesan yang memerlukan waktu
untuk dapat membacanyahinggaselesa. Hal
ini berbeda dengan iklan obat lewat media
papan namayang memungkinkan hanyadapat
dibaca secara sekilas. Jika tidak memiliki
kesempatan, iklan dengan kalimat yang
panjang dapat sgjatidak terbaca. Bilamana
bagian yang tidak terbaca merupakan inti
pesan, berarti pembacakehilangan pesan inti
iklantersebut. Kaau demikian, menempatkan
inti pesan padabagian akhir tuturan lebih cocok
dikembangkan dalamiklanmediatulis.

Hasil analisislinguistik menunjukkan
bahwa pengis wacanaiklan obat-obatan dan
kosmetik diisi dengan jumlah kalimat yang
bervariasi (1-14 kalimat). Kalau pengiklan
mampu menyusun banyak kalimat di dalamnya,
iajugaperlu“memberi kesempatan” satu-dua
kalimat untuk menunjukkan pesan tentang
kekurangan atau keterbatasan pemakaian atau
kasiat mengenai barang yang diiklankan agar
kualitas iklan dapat tercapai. Kasus
penggunaan formalin dalam bahan makanan
tahu yang tidak dicantumkan dalam
pembungkus, misalnya, sekarang amat
meresahkan konsumen padahal makananitu
sering dijelaskan ahli gizi sebagal makanan
kaya protein. Memberikan penjelasan
semacam Hubungi dokter Anda bila susah
buang air besar masih berlanjut (seperti
wacana(14)) amat menguntungkan konsumen.
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